
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kualitas butir soal geografi 

Ujian Akhir Semester genap Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial tahun ajaran 

2013/2014 SMA Negeri se Kota Gorontalo maka dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan kualitas butir soal geografi Ujian Akhir Semester genap Jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial tahun ajaran 2013/2014 SMA Negeri se Kota Gorontalo baik 

SMAN 1 Gorontalo, SMAN 2 Gorontalo, SMAN 3 Gorontalo, maupun SMAN 4 

Gorontalo termasuk soal dengan kualitas kurang baik. 

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis kualita butir soal secara keseluruhan yang terdiri 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh soal dan 

reliabilitas soal analisis butir soal geografi Ujian Akhir Semester genap Jurusan 

Ilmu Pengetahuan Sosial tahun ajaran 2013/2014 SMA Negeri se Kota Gorontalo 

maka saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kota Gorontalo 

Hasil penelitian ini, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 

berbagai kebijakan dalam meningkatkan kualitas butir soal SMAN pada mata 

pelajaran Geografi di Kota Gorontalo. Agar kiranya untuk periode analisis butir 

soal geografi selanjutnya perlu disusun instrument soal yang berkualitas dengan 

memperhatikan validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh/distractor dan reliabilitas soal. 

2. Bagi tim pembuat soal/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau guru 

masing-masing sekolah  

Kegiatan analisis butir soal hendaknya dilakukan secara berkelanjutan 

sehingga dapat mengetahui kualitas butir-butir soal yang digunakan dalam 

melakukan penilaian hasil belajar. Selain itu dengan mengikuti kegiatan pelatihan 

pembuatan naska soal. Sehingga guru memiliki kemampuan dalam menyusun soal 

dan menganalisis butir soal dengan baik. 
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